RINGKASAN

Pertambahan penduduk dengan segala aktivitasnya telah mengakibatkan
peningkatan jumlah sampah. Jumlah sampah di TPAS yang sangat besar akan
menyebabkan proses dekomposisi alamiah berlangsung secara besar-besaran pula. Proses
dekomposisi akan mengubah sampah menjadi pupuk organik dan menimbulkan adanya
hasil samping yaitu air lindi yang dapat menyebabkan pencemaran air jika dibuang ke
lingkungan tanpa pengolahan terlebih dahulu. Salah satu alternatif pengolahan adalah
menggunakan poly aluminium chloride (PAC).

Tujuan penelitian ini adalah: (1) menetapkan dosis PAC yang efektif untuk
menurunkan toksisitas air lindi, (2) mengetahui kualitas air lindi setelah diperlakukan
dengan PAC, (3) menetapkan nilai LCs, air lindi sebelum dan sesudah perlakuan, (4)
menetapkan persen penurunan toksisitas sesudah diperlakukan dengan PAC, dan (5)
mengetahui pengaruh air lindi terhadap organ insang ikan uji antara sebelum dan sesudah
perlakuan.

Rancangan penelitian ini adalah eksperimen murni (true experiment) dengan
pretest-posttest with control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah air lindi
yang berasal dari TPAS Putri Cempo Mojosongo Surakarta. Sampel penelitian berupa air
lindi sebanyak 250 liter yang diambil dari bagian outlet, cara pengambilan sampel dengan
metode quota sampling. Ikan uji yang digunakan adalah ikan nila merah (Oreochromis
nloticus).

Hasil dosis PAC optimal pada penelitian ini adalah 6 g/I, sedangkan batas aman
air lindi tanpa perlakuan PAC pada konsentrasi 2,107%, sedangkan pada air lindi dengan

perlakukan PAC batas aman pada konsentrasi 6,373%. Selain itu diperoleh adanya



penurunan parameter kualitas air lindi setelah diperlakukan dengan PAC, untuk semua
parameter meskipun ada yang belum mencapai standar baku yang ditetapkan. Toksisitas
air lindi terhadap ikan uji berdasarkan LCsy 24-96 jam sebagai berikut: (1) tanpa
perlakuan PAC: 25,06% (24 jam); 21,07% (48 jam); 17,49% (72 jam); dan 14,97% (96
jam). (2) Dengan perlakuan PAC: 89,44% (24 jam); 63,73% (48 jam); 49,99% (72 jam);
dan 40,96% (96 jam). Sehingga persentase penurunan toksisitasnya adalah: 64,38% (24
jam), 42,66% (48 jam), 32,50% ( 72 jam), dan 25,99% (96 jam).
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SUMMARY

The increase of population with their activities has caused the increase of the
amount of wastes. The big amount of wastes in the landfill (TPAS) will lead to extensive
natural decomposition of the wastes. The decomposition process will change wastes into
organic fertilizer and by-product in the form of leachate, which can contaminate water if
it drained directly to the environment without being preprocessed. One alternative to
process leachate is by using poly aluminium chloride (PAC).

The aims of the current study were: (1) to determine the effective PAC
concentration to decrease leachate toxicity, (2) to evaluate the quality of the leachate after
treatment with PAC, (3) to determine LCsy value of the leachate before and after
treatment, (4) to determine percentage of leachate toxicity reduction after treatment with
PAC, (5) to identify the influence of leachate to the gill of the test fish before and after
treatment with PAC.

The experimental design used was true experimental study with pretest-posttest
with control group design. Population in this study was leachate from Putri Cempo
Landfill (TPAS Putri Cempo) Mojosongo Surakarta. The sample was 250 litres leachate
obtained from the landfill outlet by quota sampling method. The test fish used was the red
nila fish (Oreochromis niloticus).

The results revealed that the optimum concentration of PAC was 6 g/1, the safety
threshold for leachate treated with PAC was 2.107%, and for leachate untreated with
PAC was 6,373%. In addition, all of the leachate quality parameters were improved after

treatment with PAC, although some didn’t reach the recognized quality standard. The



leachate toxicity based on LCsy 24-96 hours were: (1) without PAC treatment: 25.06%
(24 hours), 21.07% (48 hours), 17.49% (72 hours), and 14.97% (96 hours); (2) with PAC
treatment: 89.44% (24 hours), 63.73% (48 hours), 49.99% (72 hours), and 40.96% (96
hours). Therefore, the toxicity reductions were: 64.38% (24 hours), 42.66% (48 hours),
32.50% (72 hours), and 25.99% (96 hours).
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